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1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan
Pegawai Diskominfo Kota Bengkulu
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Penjelasan:

Telah beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan pegawai Dinas Komunikasi
dan Informatika (Diskominfo) Kota Bengkulu Sahudin. Pada foto profil akun WhatsApp
dengan nomor 085762861500 tersebut terlihat Sahudin mengenakan baju batik dan peci

berwarna hitam.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut adalah akun palsu. Dilansir dari akun

Instagram Diskominfo Kota Bengkulu @dinaskominfokotabengkulu, Sahudin menegaskan

bahwa akun WhatsApp tersebut bukan miliknya dan merupakan perbuatan oknum tidak

bertanggung jawab yang mencatut namanya untuk melakukan penipuan.

Link Counter:


https://www.instagram.com/p/CicBrmtptT9/
https://www.instagram.com/p/CicBrmtptT9/
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2. [DISINFORMASI] Rudal Nuklir Rusia Tiba di
Indonesia, Australia Ketakutan
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang memperlihatkan potongan-potongan video
kebersamaan Presiden Joko Widodo (Jokowi) dengan Presiden Rusia Vladimir Putin. Unggahan
tersebut disertai dengan narasi tentang rudal nuklir dari Rusia telah tiba di Indonesia, sehingga

membuat Australia ketakutan.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, narasi mengenai tawaran bantuan pertahanan dan
pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) oleh Presiden Putin kepada Presiden Jokowi
sebenarnya disampaikan pada saat Presiden Jokowi berkunjung ke Istana Kremlin di Rusia pada awal
Juli 2022. Namun, pernyataan yang disampaikan Putin tersebut tidak terkait persenjataan seperti rudal
nuklir. Potongan video yang disertakan dalam video tersebut adalah pertemuan Jokowi-Putin dalam
kunjungan Presiden Jokowi ke Rusia di Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-3 ASEAN. Sementara itu,
roket berwarna kuning merupakan roket pembawa satelit Start-1 dan yang berwarna merah putih
adalah roket percobaan buatan LAPAN yang tidak terkait dengan Rusia. Narasi dalam unggahan video

itu ditempatkan dalam konteks yang keliru.

Link Counter:

163200682/-hoaks-rudal-nuklir-rusia-ti

ba-di-indonesia-australia-ketakutan



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/10/15/163200682/-hoaks-rudal-nuklir-rusia-tiba-di-indonesia-australia-ketakutan
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/10/15/163200682/-hoaks-rudal-nuklir-rusia-tiba-di-indonesia-australia-ketakutan
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/10/15/163200682/-hoaks-rudal-nuklir-rusia-tiba-di-indonesia-australia-ketakutan

